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ABSTRAK 

 

Kurangnya kepatuhan perawat dalam menerapkan SPO dapat 

meningkatkan risiko insiden jatuh yang berdampak pada cedera fisik, data 

National Patient Safety Agency mencatat bahwa terdapat lebih dari 1,8 juta 

insiden keselamatan pasien. Di indonesia, menurut laporan Komite Keselamatan 

Pasien Rumah Sakit (KKPRS), insiden pasien jatuh termasuk dalam lima besar 

insiden keselamatan pasien, dengan 14% dari total kejadian merupakan kasus 

jatuh. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara masa kerja 

dan pendidikan dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SPO pencegahan 

risiko jatuh. Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah seluruh perawat di ruang bedah berjumlah 52 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total populasi. Instrumen berupa 

kuesioner dan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji chi-Square 

dengan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian didapatkan hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan kepatuhan perawat (p = 0,002) dan antara 

pendidikan dengan kepatuhan perawat (p = 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa 

perawat dengan masa kerja lebih lama dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih patuh terhadap pelaksanaan SPO pencegahan risiko jatuh.  
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ABSTRACT 

Lack of nurse compliance in implementing Standard Operating Procedures (SOP) 

can increase the risk of fall incidents, which may lead to physical injuries. 

According to data from the National Patient Safety Agency, there were over 1.8 

million patient safety incidents recorded. In Indonesia, the Hospital Patient Safety 

Committee (KKPRS) reported that falls are among the top five hospital safety 

incidents, accounting for 14% of the total cases. The objective of this study was to 

determine the relationship between work experience and education level with 

nurse compliance in implementing SOPs for fall risk prevention. This research 

used an analytical design with a cross-sectional approach. The population 

consisted of all nurses working in the surgical ward, totaling 52 respondents. The 

sampling technique used was total populasi. Data collection instruments included 

a questionnaire and an observation checklist. Data were analyzed using Chi-

Square test, including univariate and bivariate analyses. The results showed a 

significant relationship between work experience and nurse compliance (p = 

0.002), as well as between educational level and nurse compliance (p = 0.001). 

These findings indicate that nurses with longer work experience and higher 

educational levels tend to be more compliant with SOP fall risk implementation.  
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